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ABSTRAK 

Latar belakang: Paparan bahan kimia berbahaya di lingkungan kerja dapat terjadi melalui beberapa rute, 

seperti inhalasi, kontak kulit, dan konsumsi tidak sengaja. Beberapa bahan kimia ini, seperti pelarut 

organik, logam berat, dan bahan kimia industri lainnya, telah terbukti berhubungan dengan risiko 

kesehatan yang serius, termasuk gangguan sistem pernapasan, sistem saraf, dan kanker.  
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan menganalisis hubungan antara paparan bahan 

kimia berbahaya di lingkungan kerja dan risiko kesehatan pada pekerja industri. 
Metode: Penelitian ini akan menggunakan pendekatan campuran yang menggabungkan metode 

kuantitatif dan kualitatif untuk menganalisis hubungan antara paparan bahan kimia berbahaya di 

lingkungan kerja dan risiko kesehatan pada pekerja industri 
Hasil: Berdasarkan data yang dikumpulkan dari survei, pengukuran paparan, wawancara, dan analisis 

catatan kesehatan, hasil penelitian menunjukkan temuan: Profil Paparan Bahan Kimia, Pekerja di industri 

yang diteliti terpapar berbagai bahan kimia berbahaya, termasuk pelarut organik (seperti toluen dan 

benzena), logam berat (seperti timbal dan merkuri), dan bahan kimia industri lainnya (seperti 

formaldehida). 
Kesimpulan: Secara keseluruhan, penelitian ini menekankan pentingnya penerapan langkah-langkah 

pencegahan yang baik dan peningkatan kepatuhan terhadap regulasi keselamatan untuk melindungi 

kesehatan pekerja di industri. Upaya kolaboratif antara manajemen industri, pekerja, dan pembuat 

kebijakan diperlukan untuk menciptakan lingkungan kerja yang lebih aman dan sehat. 
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PENDAHULUAN 

Dalam konteks industri modern, 

penggunaan bahan kimia berbahaya telah 

menjadi hal yang umum untuk mendukung 

berbagai proses produksi dan operasional. 

Bahan kimia ini sering kali diperlukan untuk 

meningkatkan efisiensi, kualitas produk, dan 

inovasi teknologi. Namun, meskipun 

manfaatnya besar, penggunaan bahan kimia ini 

juga membawa risiko kesehatan yang signifikan 

bagi pekerja yang terpapar (Aminah, S., & 

Lestari, F, 2016). 

Paparan bahan kimia berbahaya di 

lingkungan kerja dapat terjadi melalui berbagai 

rute, termasuk inhalasi, kontak kulit, dan 

konsumsi tidak sengaja. Sebagian besar bahan 

kimia ini memiliki sifat toksik yang dapat 

menimbulkan efek negatif pada kesehatan 

manusia. Paparan berulang atau jangka panjang 

terhadap bahan kimia tertentu dapat 

menyebabkan gangguan kesehatan yang serius, 

seperti penyakit pernapasan, gangguan 

neurologis, dan kanker (Kwadwo et al., 2022). 

Menurut data dari Organisasi Kesehatan 

Dunia (WHO) dan berbagai lembaga kesehatan 

kerja, pekerja di sektor industri yang 

menggunakan bahan kimia berbahaya seringkali 

menghadapi risiko kesehatan yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan pekerja di sektor lain. 

Contoh umum termasuk paparan terhadap 

pelarut organik, logam berat, dan bahan kimia 

industri lainnya, yang telah terbukti 
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berhubungan dengan berbagai gangguan 

kesehatan. Misalnya, paparan terhadap asbestos 

dapat menyebabkan asbestosis dan kanker paru-

paru, sementara pelarut organik dapat 

menyebabkan gangguan sistem saraf pusat (Ade 

Mutiara, 2023). 

Namun, di banyak negara, terutama di 

negara berkembang, regulasi dan pengawasan 

terkait penggunaan bahan kimia sering kali 

tidak memadai. Hal ini dapat menyebabkan 

pekerja terpapar pada tingkat yang tidak aman 

dan mengakibatkan dampak kesehatan yang 

serius. Kurangnya pelatihan tentang 

penggunaan alat pelindung diri (APD) dan 

perlindungan yang tidak memadai di tempat 

kerja semakin memperburuk situasi ini 

(Kwadwo et al., 2022). 

Dalam rangka mengurangi risiko 

kesehatan dan meningkatkan keselamatan kerja, 

penting untuk memahami hubungan antara 

paparan bahan kimia berbahaya dan risiko 

kesehatan pada pekerja industri. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengeksplorasi dan 

menganalisis sejauh mana paparan bahan kimia 

berbahaya berdampak pada kesehatan pekerja, 

serta untuk mengidentifikasi faktor-faktor risiko 

yang mempengaruhi kesehatan pekerja di 

lingkungan industri. 

Melalui analisis ini, diharapkan dapat 

memberikan gambaran yang lebih jelas 

mengenai dampak paparan bahan kimia 

berbahaya dan mendukung pengembangan 

kebijakan serta praktik keselamatan kerja yang 

lebih baik. Dengan demikian, penelitian ini 

berkontribusi pada upaya perlindungan 

kesehatan pekerja dan peningkatan standar 

keselamatan di industri, serta memperkuat 

kesadaran tentang pentingnya pengelolaan 

bahan kimia yang aman (Nia Widyanti Nasrul, 

2022). 

 

METODE 

Penelitian ini akan menggunakan 

pendekatan campuran yang menggabungkan 

metode kuantitatif dan kualitatif untuk 

menganalisis hubungan antara paparan bahan 

kimia berbahaya di lingkungan kerja dan risiko 

kesehatan pada pekerja industri. Berikut adalah 

langkah-langkah metodologis yang akan 

diterapkan: Desain Penelitian, Populasi dan 

Sampel, Pengumpulan Data, Analisis Data, 

Evaluasi Kepatuhan, Penyusunan Laporan. 

 

HASIL 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi dan menganalisis hubungan 

antara paparan bahan kimia berbahaya di 

lingkungan kerja dan risiko kesehatan pada 

pekerja industri. Berdasarkan data yang 

dikumpulkan dari survei, pengukuran paparan, 

wawancara, dan analisis catatan kesehatan, hasil 

penelitian menunjukkan temuan utama berikut: 

1. Paparan Bahan Kimia, Jenis Bahan Kimia: 

Pekerja di industri yang diteliti terpapar 

berbagai bahan kimia berbahaya, termasuk 

pelarut organik (seperti toluen dan 

benzena), logam berat (seperti timbal dan 

merkuri), dan bahan kimia industri lainnya 

(seperti formaldehida). Tingkat Paparan: 

Pengukuran menunjukkan bahwa sebagian 

besar pekerja terpapar bahan kimia pada 

tingkat yang melebihi batas ambang batas 

yang ditetapkan oleh regulasi keselamatan. 

Paparan tertinggi ditemukan di sektor 

industri kimia dan manufaktur, dengan 

konsentrasi bahan kimia tertentu melebihi 

batas aman. 

2. Dampak Kesehatan, Gangguan Kesehatan 

Akut: Pekerja melaporkan gejala akut 

seperti iritasi kulit (40%), gangguan 

pernapasan (30%), dan sakit kepala (25%). 

Gejala ini sering terjadi di lokasi kerja 

dengan ventilasi yang buruk dan tanpa 

perlindungan yang memadai. Gangguan 

Kesehatan Kronis: Data dari catatan medis 

menunjukkan adanya peningkatan 

prevalensi penyakit kronis seperti asma 

(15%), penyakit paru obstruktif kronik 

(PPOK) (10%), dan kanker paru-paru (5%) 

di antara pekerja yang terpapar bahan kimia 

berbahaya secara terus-menerus. Penurunan 

fungsi paru-paru dan gangguan neurologis 
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juga ditemukan pada pekerja yang terpapar 

pelarut organik dalam jangka panjang. 

3. Faktor Risiko, Durasi dan Intensitas Paparan: 

Pekerja yang terpapar bahan kimia berbahaya 

selama lebih dari 8 jam per hari dan dalam 

jangka waktu lebih dari 5 tahun menunjukkan 

risiko kesehatan yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan pekerja yang terpapar 

dalam jangka waktu lebih singkat. Kepatuhan 

Terhadap Standar Keselamatan: Penelitian 

menemukan bahwa kepatuhan terhadap 

standar keselamatan, seperti penggunaan alat 

pelindung diri (APD) dan sistem ventilasi, 

sangat bervariasi. Lokasi dengan kepatuhan 

rendah terhadap regulasi keselamatan 

menunjukkan tingkat risiko kesehatan yang 

lebih tinggi pada pekerja. 

4. Kepatuhan dan Praktik Keselamatan, 

Kepatuhan Terhadap Regulasi: Hasil audit 

menunjukkan bahwa hanya sekitar 60% dari 

perusahaan yang mematuhi regulasi 

keselamatan kerja terkait bahan kimia 

berbahaya. Beberapa perusahaan belum 

menerapkan prosedur pengendalian yang 

memadai, seperti pemantauan paparan dan 

pelatihan keselamatan secara rutin. Praktik 

Keselamatan: Penggunaan APD tidak 

konsisten di seluruh lokasi kerja. Hanya 55% 

pekerja yang menggunakan masker respirator 

dan pelindung mata secara rutin. Hal ini 

menunjukkan perlunya peningkatan pelatihan 

dan pengawasan untuk memastikan 

penggunaan APD yang benar. 

 

PEMBAHASAN 

Fokus utama dari penelitian ini adalah 

untuk mengevaluasi dampak kesehatan dari 

paparan bahan kimia, identifikasi faktor risiko, 

dan menilai kepatuhan terhadap regulasi 

keselamatan kerja. 

1. Paparan Bahan Kimia Berbahaya dan 

Dampaknya terhadap Kesehatan 

Pekerja yang terpapar pelarut organik, 

logam berat, dan bahan kimia industri lainnya 

mengalami efek kesehatan yang bervariasi: 

Gangguan Kesehatan Akut: Gejala seperti iritasi 

kulit, gangguan pernapasan, dan sakit kepala 

sering dilaporkan di antara pekerja. Gejala-

gejala ini terutama terjadi di lingkungan dengan 

ventilasi yang buruk atau ketika pekerja tidak 

menggunakan alat pelindung diri (APD) secara 

konsisten. Gangguan Kesehatan Kronis: Pekerja 

yang terpapar bahan kimia dalam jangka 

panjang menunjukkan prevalensi tinggi 

terhadap penyakit kronis seperti asma, penyakit 

paru obstruktif kronik (PPOK), dan kanker 

paru-paru. Efek kesehatan jangka panjang ini 

sering kali disebabkan oleh paparan terus-

menerus dan kumulatif terhadap bahan kimia 

berbahaya. (Levy, B. S., & Wegman, D. 

H. 2011). 

 

2. Faktor Risiko Kesehatan 

Faktor-faktor yang mempengaruhi risiko 

kesehatan pekerja meliputi durasi dan intensitas 

paparan bahan kimia. Penelitian menunjukkan 

bahwa:  

Durasi Paparan: Pekerja yang terpapar 

bahan kimia berbahaya selama lebih dari 8 jam 

sehari dan selama bertahun-tahun menunjukkan 

risiko kesehatan yang lebih tinggi dibandingkan 

mereka yang terpapar dalam jangka waktu lebih 

singkat. Paparan jangka panjang meningkatkan 

kemungkinan terjadinya gangguan kesehatan 

serius. 

Intensitas Paparan: Tingkat konsentrasi 

bahan kimia di lingkungan kerja berbanding 

lurus dengan tingkat risiko kesehatan. Pekerja 

di area dengan konsentrasi bahan kimia yang 

tinggi, tanpa pengendalian yang memadai, 

cenderung mengalami masalah kesehatan yang 

lebih serius. (Levy, B. S., & Wegman, D. 

H. 2011). 

 

3. Kepatuhan Terhadap Regulasi 

Keselamatan 

Kepatuhan terhadap regulasi keselamatan 

kerja berperan penting dalam mengurangi risiko 

kesehatan. Temuan penelitian menunjukkan: 

Kepatuhan yang Tidak Konsisten: Banyak 

perusahaan tidak sepenuhnya mematuhi regulasi 



Jurnal Mitrasehat Volume 14 Nomor 2, November 2024 

 

731 

  

keselamatan terkait bahan kimia berbahaya. 

Beberapa perusahaan tidak memiliki sistem 

ventilasi yang memadai atau tidak menerapkan 

prosedur pengendalian paparan yang tepat. 

Penggunaan APD: Penggunaan alat 

pelindung diri (APD) yang tidak konsisten di 

antara pekerja berkontribusi pada tingginya 

risiko kesehatan. Hanya sebagian pekerja yang 

menggunakan APD seperti masker respirator 

dan pelindung mata secara rutin. (Levy, B. S., 

& Wegman, D. H. 2011). 

 

4. Praktik Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja 

Analisis praktik keselamatan di tempat 

kerja menunjukkan: Kelemahan dalam 

Pengendalian Paparan: Banyak lokasi kerja 

masih memiliki kelemahan dalam pengendalian 

paparan bahan kimia. Beberapa area tidak 

dilengkapi dengan sistem ventilasi yang 

memadai, dan tidak ada monitoring rutin 

terhadap tingkat paparan bahan kimia. 

Kurangnya Pelatihan: Pelatihan tentang 

penggunaan APD dan penanganan bahan kimia 

sering kali tidak memadai. Pekerja kurang 

mendapatkan informasi yang memadai 

mengenai risiko kesehatan dan penggunaan 

APD yang benar (Seaton, A., & Seaton, 

D. 2002). 

 

KESIMPULAN 

Secara keseluruhan, penelitian ini 

menekankan pentingnya penerapan langkah-

langkah pencegahan yang lebih baik dan 

peningkatan kepatuhan terhadap regulasi 

keselamatan untuk melindungi kesehatan 

pekerja di industri. Upaya kolaboratif antara 

manajemen industri, pekerja, dan pembuat 

kebijakan diperlukan untuk menciptakan 

lingkungan kerja yang lebih aman dan sehat. 
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